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Abstract: This research is to develop and find out the validity and practicality 

of open ended-based e-LKPD on class VII quadrangular material. This type 

of research uses the R&D (Research and Development) method using the 

ADDIE development model. The instruments used in collecting data on this 

study were interviews and questionnaire sheets for media experts, material 

experts, and student responses. This research was conducted at SMP 

Muhammdiyah 2 Yogyakarta. The results of the material expert assessment 

showed that the open-ended based e-LKPD on class VII quadrangular 

material was declared very valid with a percentage of 91.66%. The very valid 

category is also shown based on the assessment of media experts with a 

percentage of 90.38%. While the very practical category is shown based on 

the results of student responses through small class trials and large class trials 

with percentages of 82.95% and 81.92%. Thus, open-ended-based e-LKPD on 

class VII quadrangular material can be used by teachers as teaching material 

in the teaching process in the classroom. 
 

Abstrak: Penelitian ini untuk mengembangkan serta  mengetahui kevalidan 

dan kepraktisan dari  e-LKPD berbasis open ended pada materi segi empat 

kelas VII. Jenis Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and 

Development) menggunakan model pengembangan ADDIE. Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini ialah wawancara dan 

lembar angket untuk ahli media, ahli materi, dan respon peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammdiyah 2 Yogyakarta. Hasil penilaian 

ahli materi menunjukan bahwa e-LKPD berbasis open ended pada materi segi 

empat kelas VII dinyatakan sangat valid dengan presentase sebesar 91,66%. 

Kategori sangat valid juga ditunjukan berdasarkan penilaian ahli media 

dengan presentase adalah 90,38%. Sedangkan kategori sangat praktis 

ditunjukan berdasarkan hasil respon peserta didik melalui uji coba kelas kecil 

dan uji coba kelas besar dengan presentase 82,95% dan 81,92%. Dengan 

demikian, e-LKPD berbasis open ended pada materi segi empat kelas VII 

dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar dalam proses mengajar di kelas. 
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PENDAHULUAN  

 

Mata pelajaran matematika dirancang untuk menanamkan sikap positif bermatematika kepada 

peserta didik diantaranya logis, kritis cermat, teliti, jujur, bertanggung jawab, dan tidak mudah 

menyerah dalam menyelesaikan masalah (Kemendikbud, 2016). Hal ini dijelaskan berdasarkan 

standar isi pendidikan dasar dan tengah yang tertera pada Permendikbud No 21 Tahun 2016. Tentu 

saja untuk mencapai tujuan mata pelajaran ini perlu dibarengi dengan meningkatnya mutu 

pembelajaran untuk setiap jenjang pendidikan. 

Secara umum, kemampuan peserta didik di Indonesia masih memprihatikan. Berdasarkan hasil 

TIMSS tahun 2015, Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dengan skor berada di bawah 

rata-rata internasional yaitu 397 dari 500 (Mullis, et. al., 2016). Publikasi yang dilakukan oleh OECD 

(2019) terkait hasil PISA pada tahun 2018 untuk mata pelajaran matematika, Indonesia berada di 

peringkat ke-7 terakhir dari 79 negara dengan skor 379 (Peña-López, 2019).  

Faktor rendahnya prestasi matematika peserta didik tidak hanya terletak pada kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan. Jenis soal yang disajikan selama kegiatan 

belajar mengajar juga akan mempengaruhi kemampuan peserta didik. Peserta didik kurang terbiasa 

dalam memecahkan masalah konsteksual yang membutuhkan penalaran, argumentasi dan 

kreativititas (Bernard, 2015; Cahyono & Adilah, 2016; Noer & Gunowibowo, 2018). Dalam 

mengerjakan soal, peserta didik hanya berfokus pada rumus tertentu tanpa mencoba mencari 

kemungkinanan cara lain (Agasi & Rudhito, 2014).  Peserta didik selalu bergantung pada jenis soal 

yang memberikan semua informasi data untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Ketika 

diberikan soal yang membutuhkan penalaran dan kreativitas peserta didik akan mengatakan bahwa 

soal ini lebih sulit dan kebingungan untuk menyelesaikannya.  

Open ended menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan (Becker & 

Shimada, 1997). Pendekatan open ended merupakan pendekatan yang menampilkan permasalahan 

yang terbuka. Adanya pembelajaran open ended menuntut guru agar bisa memfasilitasi peserta didik 

untuk mengeksplorasi kemampuan memecahkan masalah dengan berbagai cara yang tepat (Novyani 

et al., 2021; Purwasi & Fitriyana, 2019; Septiani & Zanthy, 2019).  

Pembelajaran open ended dapat dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Penggunaan model pembelajaran open ended berbantuan lembar kerja peserta didik terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik saat memecahkan masalah dalam 

pelajaran matematika (Muazaroh & Abadi, 2020). LKPD berbasis open ended memiliki efek 

potensial terhadap hasil belajar siswa (Apertha, et. al., 2018). Di sisi lain, kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dapat difasilitasi secara efektif dengan lembar kerja siswa berbasis pendekatan open 

ended (Nurdin, et. al., 2019). 

Selanjutnya, sistem pembelajaran di masa pandemi Covid-19 menuntut pembelajaran tatap 

muka terbatas dan pembelajaran daring. Proses pembelajaran juga dituntut untuk beradaptasi dengan 

teknologi, termasuk penggunaan bahan ajar (Darma, et. al., 2020; Muthy & Pujiastuti, 2020; 

Suryaningsih & Nurlita, 2021). Pembelajaran yang dilakukan secara online menuntut bahan ajar 

elektronik (Apriliyani & Mulyatna, 2021; Lisgianto & Mulyatna, 2021). Namun, penggunaan bahan 

ajar cetak masih mendominasi, sesuai dengan hasil wawancara bersama guru SMP Muhammadiyah 

2 Yogyakarta. guru masih bergantung pada bahan ajar yaitu modul cetak yang dibuat oleh tim MGMP 

sekolah. Jenis soal yang ditampilkan pada modul masih bersifat closed ended (tertutup) dan selalu 

menyajikan informasi yang dibutuhkan. 

Penelitian sebelumnya memberikan penguatan informasi, LKPD telah terbukti efektif 

mengembangkan kemampuan peserta didik, namun LKPD tersebut belum berbentuk elektronik, 

sehingga perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk dapat beradaptasi pada sistem 

pembelajaran di masa pandemi ini (Apertha, et. al., 2018; Nurdin, et. al., 2019; Muazaroh & Abadi, 

2020). Peneliti tertarik penelitian pengembangan elektronik lembar kerja peserta didik (e-LKPD) 

berbasis open ended. Materi segi empat dipilih sebagai salah satu materi yang dikembangkan dengan 
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menggunakan pendekatan open ended. Selain itu, beberapa materi matematika, kemampuan applying 

dan reasoning peserta didik untuk materi geometri masih rendah yaitu di bawah 50% (Munaji & 

Setiawahyu, 2020). Sehingga e-LKPD ini menyajikan soal open ended dan dibuat manarik menjadi 

flipbook menggunakan bantuan Anyflip. Pengguna dapat mengakses flipbook melalui kode QR atau 

tautan flipbook yang diberikan dengan menggunakan bantuan internet melalui gawai atau komputer 

pengguna tanpa harus mengunduh aplikasi Anyflip terlebih dahulu.   Oleh karena itu, penelitian ini 

untuk mengembangkan e-LKPD berbasis open ended pada materi segi empat kelas VII berbantuan 

Anyflip yang valid dan praktis sebagai bahan ajar.  

 

METODE  

 

Jenis Penelitian ini memakai metode Research and Development (R&D). Metode Research and 

Development dipilih karena merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk, dan mengukur keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017). Sedangkan produk penelitian 

ini berupa e-LKPD. Model pengembangan yang dipilih pada penelitian ini yaitu ADDIE. Model 

ADDIE mencakup 5 tahapan pengembangan yaitu Analyze, Design, Development, Implement, and 

Evaluation. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Subjek uji coba 

penelitian ini meliputi ahli materi, ahli media. serta peserta didik SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

kelas VII Reguler B berjumlah 29 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini, ialah wawancara dan lembar 

angket untuk masing-masing subjek uji coba. Wawancara dilakukan dengan guru matematika kelas 

VII. Melalui wawancara, kegiatan ini menghasilkan informasi tentang analisis kebutuhan bahan ajar, 

karakteristik peserta didik serta analisis kurikulum. Sedangkan lembar angket menjadi teknik untuk 

mengetahui apa yang diharapkan dan penilaian produk dari subjek uji coba penelitian.  

Persamaan (1) merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung presentase kevalidan 

untuk ahli materi dan ahli media. 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝒗𝒂𝒍𝒊𝒅𝒊𝒕𝒂𝒔 (𝒗) =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%  (1), 

selanjutnya persamaan (2), rumus yang digunakan untuk menghitung presentase kepraktisan dari 

peserta didik. 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝑲𝒆𝒑𝒓𝒂𝒌𝒕𝒊𝒔𝒂𝒏 (𝒑) =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%   (2) 

Adapun kriteria skor dalam penilaian, mengacu pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 4 

2 Setuju (S) 3 

3 Tidak Setuju (TS) 2 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

     Sumber: Kriteria Penskoran (Sugiyono, 2017) 
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HASIL  

 

Penelitian ini menghasilkan sebuah e-LKPD berbasis open ended pada materi segi empat 

dengan menggunakan Anyflip. Penelitian dan pengembangan e-LKPD memakai model ADDIE 

sebagai berikut. 

1. Analisis (Analyze)  

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru, maka didapati hasil yaitu belum adanya bahan ajar 

yang spesifik pada satu materi. Selanjutnya, bahan ajar yang digunakan masih berbentuk cetak 

belum mendukung untuk pembelajaran yang masih bersifat 100% daring. Soal-soal pada bahan 

ajar yang digunakan juga masih bersifat tertutup, sehingga kurang mendukung untuk 

mengeksplorasi kemampuan peserta didik. Kemudian Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

yang digunakan peserta didik SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dengan Permendikbud No 37 

Tahun 2018 digunakan sebagai pedoman KI dan KD selama proses pembelajaran di dalam kelas. 

Karakteristik peserta didik pada pembelajaran matematika juga sangat beragam. Baik dari segi 

akademis dan keaktifan di dalam kelas. 

2. Perancangan (Design) 

Peneliti memilih e-LKPD sebagai produk yang dikembangkan. Selanjutnya peneliti membuat 

desain awal e-LKPD dan menyusun instrumen penelitian berupa lembar angket untuk masing-

masing subjek uji coba. 

3. Pengembangan (Development)  

Pada tahap ini, e-LKPD yang telah didesain akan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

yang masing-masing berjumlah satu orang. Selanjutnya interval penelitian kevalidan e-LKPD dan 

data hasil uji validasi disajikan dalam Tabel 2. Tabel selanjutnya menyajikan data hasil uji validasi. 

Hasil uji validasi oleh ahli materi disajikan dalam Tabel 3., sedangkan hasil uji validasi oleh ahli 

media disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 2. Kriteria Kevalidan 

No Skor (%) Kriteria 

1 81,00 ≤ 𝑣 ≤ 100,00 Sangat Valid 

2 61,00 ≤ 𝑣 ≤ 80,99 Valid 

3 41,00 ≤ 𝑣 ≤ 60,99 Cukup Valid 

4 21,00 ≤ 𝑣 ≤ 40,99 Kurang Valid 

5 00,00 ≤ 𝑣 ≤ 20,99 Tidak Valid 

Sumber: diadobsi dari penelitian relevan (Septina, et. al., 2018) 

 

      Tabel 3. Data Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi 

Aspek Skor Skor maksimal 

Kelayakan Isi 10 12 

Kebahasaan  19 20 

Kelayakan Penyajian 15 16 

Kesesuaian dengan pendekatan open ended 3 4 

Skor 47 52 

Presentase 90,38% 

Kriteria Keputusan Sangat Valid 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 
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Tabel 4. Data Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media 

Aspek Skor Skor maksimal 

Kelayakan Penyajian 10  12 

Kebahasaan 16 16 

Kegrafikan  29 32 

Skor 55 60 

Presentase 91,66% 

Kriteria Keputusan Sangat Valid 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

 

4. Implementasi (Implement)  

Tahap selanjutnya, e-LKPD diujikan kepada siswa di SMP 2 Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

untuk mengetahui kepraktisan dari produk yang telah dikembangakan. Pada tahap ini terdapat 2 

tahap uji coba. Uji coba kelas kecil dilakukan dengan mengambil 6 peserta didik kelas VII Reguler 

B. Uji coba kelas kecil dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2022. Sedangkan uji coba kelas besar 

dilakukan dengan seluruh peserta didik kelas VII Reguler B yang berjumlah 29 peserta didik. Uji 

coba kelas besar dilaksanakan pada tanggal 31 Januari 2022. Kedua tahap uji coba ini dilakukan 

secara pertemuan tatap muka. Selanjutnya interval penelitan kepraktisan e-LKPD disajikan dan 

rekapitulasi hasil perhitungan respon peserta didik dalam Tabel 5. Hasil dari respon perserta didik 

disajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 5 Kriteria Kepraktisan 

No Skor (%) Kriteria 

1 81,00 ≤ 𝑝 ≤ 100,00 Sangat Praktis 

2 61,00 ≤ 𝑝 ≤ 80,99 Praktis 

3 41,00 ≤ 𝑝 ≤ 60,99 Cukup Praktis 

4 21,00 ≤ 𝑝 ≤ 40,99 Kurang Praktis 

5 00,00 ≤ 𝑝 ≤ 20,99 Tidak Praktis 

Sumber: diadobsi dari penelitian relevan (Septina, et. al., 2018) 

 

Tabel 6. Data Hasil Kepraktisan Respon Peserta Didik 

No Tingkat Uji Coba Rata-Rata Skor Kriteria  

1 Uji Coba Kelas Kecil 82,95% Sangat Praktis 

2 Uji Coba Kelas Besar 81,92% Sangat Praktis 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022 

 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi kembali kualitas e-LKPD dimana kegiatan ini disisipkan 

pada setiap tahapan sebelumnya. Seperti, sebelum dilakukannya uji coba pada tahap implementasi. 

Ahli materi dan ahli media memberikan penilaian terkait produk yang dikembangkan sehingga 

produk dapat dikategorikan valid atau tidaknya untuk diuji cobakan kepada peserta didik. Angket 

yang diisi peserta didik juga dijadikan sebagai acuan dalam menentukan praktis atau tidaknya 

produk. Peneliti juga merevisi produk sesuai masukan dari para ahli, peserta didik dan temuan 

dilapangan sehingga e-LKPD yang dikembangkan menjadi lebih baik untuk menunjang proses 

pembelajaran serta memenuhi kebutuhan peserta didik. 
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PEMBAHASAN  

 

Tujuan Pengembangan e-LKPD berbasis open ended pada materi segi empat disusun untuk 

memfasilitasi peserta didik mengeksplorasi kemampuan applying dan reasoning. Selain itu, 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan media pembelajaran e-LKPD matematika dan 

mengetahui kevalidan dari e-LKPD yang telah dikembangkan. 

Soal pada e-LKPD ini dirancang untuk memiliki karakteristik open ended problems, Becker & 

Shimada (1997) mendefinisikan open ended problems sebagai permasalahan yang dirancang 

memiliki solusi yang beragam. Open ended problems dikelompokkan menjadi dua jenis, Jenis 

pertama yaitu masalah dengan satu solusi dan multi strategi. Sedangkan jenis lainnya yaitu masalah 

yang memiliki multi strategi dan multi solusi.   

 Tahap awal pembuatan e-LKPD berbasis open ended pada materi segi empat yaitu 

mengumpulkan referensi soal open ended, mengumpulkan gambar yang berkaitan dengan materi dan 

mengumpulkan informasi software dan website yang digunakan untuk mengembangkan e-LKPD. 

Selanjutnya peneliti membuat desain cover dan tamplate halaman e-LKPD dengan menggunakan 

aplikasi Canva. Kemudian, peneliti menyusun materi dengan menggunakan Microsoft Word 2010 

yang selanjutnya akan dikonversi dalam bentuk pdf. Tahap terakhir pembuatan e-LKPD ini dengan 

mengubah file materi yang awalnya pdf menjadi flipbook menggunakan bantuan Anyflip. Anyflip 

memiliki keunggulan dapat dibagikan dengan mudah ke peserta didik melalui link, peserta didik dapat 

mengakses di manapun, sayangnya untuk akun yang gratis, aplikasi ini belum dapat memuat video 

atau audio sebagai penunjang media pembelajaran (Handayati, 2020). 

Secara umum, e-LKPD pada pertemuan pertama didesain untuk mengeksplore kemampuan 

reasoning peserta didik. Peserta didik diminta untuk menjawab masalah non rutin dengan 

menganalisis serta menjelaskan solusi dari permasalahan yang diberikan. Sedangkan e-LKPD pada 

pertemuan kedua akan mengeksplore kemampuan applying peserta didik. Jenis soal yang diberikan 

akan meminta peserta didik menentukan dan menyajikan strategi di mana soal yang didesain akan 

memiliki solusi tunggal dengan multi strategi, bahkan soal yang multi strategi dan multi solusi. Soal 

yang terdapat dalam e-LKPD, disajikan dalam Gambar 1., Gambar 2., dan Gambar 3. 

 

 
Gambar 1. Soal-Soal Reasoning 
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Gambar 2. Soal-Soal Solusi Tunggal dan Multi Strategi 

 

 

   
Gambar 3.  Soal-Soal Multi Solusi dan Multi Strategi 

Hasil dari validasi ahli materi menunjukkan bahwa materi dalam e-LKPD segi empat berbasis 

open ended termasuk dalam kategori sangat valid dengan aspek kebahasaan menjadi aspek yang 

paling unggul diantara aspek lainnya. Demikian juga hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa 

media e-LKPD segi empat berbasis open ended termasuk dalam kategori sangat valid dengan aspek 

kebahasaan mendapati skor maksimal disetiap poinnya. Selain itu, hasil dari uji coba kelas besar 

menunjukkan bahwa e-LKPD segi empat berbasis open ended termasuk dalam kategori sangat 

praktis. Hal ini memerlihatkan bahwa e-LKPD yang telah dikembangkan mudah untuk digunakan.  

Maka dapat diketahui bahwa, aspek kebahasaannya menjadi salah keunggulan e-LKPD ini, 

meskipun keefektifitasan produk belum di uji coba lebih lanjut. tetapi e-LKPD ini dapat digunakan 

sebagai bahan ajar. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya, pengembangkan LKPD 

berbasis open ended pada materi bangun datar kelas VII, yaitu: materi segi empat, serta materi 

segitiga, produk yang dikembangkan telah teruji memiliki dampak positif terhadap peserta didik 

(Apertha, et. al., 2018; Nurdin, et. al., 2019). Sehingga kebutuhan LKPD pada masa pembelajaran 

daring adalah disajikan dalam bentuk elektronik/digital, penelitian ini telah menjawab kebutuhan 

permasalahan penyajian LKPD dan menjadi pembeda/kemajuan dari penelitian sebelumnya. E-

LKPD yang dihasilkan dalam penelitian ini pun bersifat praktis dan fleksibel. Apabila sekolah telah 

melakukan pertemuan tatap muka dan tidak mengizinkan peserta didik mengoperasikan perangkat 

elektronik seperti gawai di sekolah, maka e-LKPD dapat dicetak untuk proses kegiatan belajar 

mengajar.  
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SIMPULAN 

 

Pengembangan e-LKPD berbasis open ended pada materi segi empat kelas VII menerapkan 

model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implement, and Evaluation) yang 

memuat latihan soal berbasis open ended. Berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media e-LKPD 

berbasis open ended pada materi segi empat kelas VII dinyatakan sangat valid. Selain itu, hasil dari 

uji coba kelas besar menunjukkan bahwa e-LKPD segi empat berbasis open ended termasuk dalam 

kategori sangat praktis. Hal ini memerlihatkan bahwa e-LKPD segi empat berbasis open ended mudah 

untuk digunakan. 
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